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ABSTRAK

Penyakit asam urat merupakan bentuk artritis yang sangat menyakitkan yang disebabkan
oleh penumpukan kristal pada persendian, akibat tingginya kadar asam urat dalam tubuh. Penyakit
asam urat merupakan masalah Kesehatan yang banyak dialami yang sudah berusia 60 tahun keatas.
Gejala yang ditimbulkan berupa pembengkakan, peradangan, panas, dan kekakuan pada
persendian yang membuat penderita kesulitan dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas senam ergonomik dan dance lulo terhadap kadar asam
urat pada lanjut usia.

Jenis penelitian ini bersifat analitik yang dilakukan dengan menggunakan desain cross
sectional untuk menentukan efektivitas senam ergonomik dan dance lulo terhadap kadar asam urat
pada lanjut usia middle age di Puskesmas Puuwatu. Jumlah populasi dalam penelitian sebanyak
22 orang, sehingga penentuan sampel dilakukan dengan teknik accidental sampling dengan jumlah
sampel sebanyak 18 orang. Pengambilan sampel darah digunakan sebagai bahan untuk mengukur
kadar asam urat menggunakan metode spektrofotometri. Metode analisis menggunakan uji statistik
t independent

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kelompok senam orgonomik dan kelompok
lulo pada uji t-test independent di dapat nilai t = 2.280 dengan sig 0,037 < 0,05; maka Ha diterima
dan Ho di tolak. Yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara penurunan kadar asam
urat pada kelompok senam orgonomik dan dance lulo.Diharapkan untuk peneliti selanjutnya
sebaiknya menggunakan metode yang sama pada saat sebelum dan sesudah senam ergonomik dan
dance lulo.

Kata kunci : Asam urat, Senam Ergonomik, Lulo,
Daftar Pustaka : 37 (2014-2024)

306


http://jurnal.analiskesehatan-mandalawaluya.ac.id/index.php/JMMedilab

PENDAHULUAN

Penyakit asam urat atau gout adalah
salah satu jenis penyakit kronis tidak
menular (PTM) vyang dicirikan oleh
adanya hiperurisemia atau peningkatan
kadar asam urat dalam darah. Asam urat
merupakan hasil akhir dari metabolisme
purin, saat mencapai batas kelarutannya
dalam tubuh, dapat berubah menjadi
kristal monosodium urat di dalam
jaringan, yang kemudian menyebabkan

penyakit gout. (Gizi et al., 2018).

Faktor yang menyebabkan
hiperurisemia adalah produksi asam urat
di dalam tubuh meningkat terjadi karena
tubuh memproduksi asam urat berlebihan
penyebabnya antara lain  adanya
gangguan metabolisme purin bawaan
(penyakit keturunan), berlebihan

mengkonsumsi makanan berkadar purin

tinggi (Jaliana et al., 2018).

Penyakit asam urat merupakan

bentuk artritis yang sangat menyakitkan
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yang disebabkan oleh penumpukan
kristal pada persendian, akibat tingginya
kadar asam urat dalam tubuh. Sendi-
sendi yang paling sering terkena adalah
jari-jari kaki, dengkul, tumit,
pergelangan tangan, jari tangan, dan
siku. Selain menyebabkan rasa nyeri,
penyakit asam urat juga dapat
menyebabkan pembengkakan,
peradangan, panas, dan kekakuan pada
persendian, yang membuat penderita

kesulitan dalam melakukan aktivitas

sehari-hari(Kesmas et al., 2018).

Masalah pada persendian salah
satunya yaitu asam urat yang merupakan
penyakit  yang menyerang sistem
muskuloskeletal yaitu pada persendian yang
terjadi akibat adanya peningkatan kronis
konsentrasi asam urat didalam plasma
darah ( hiperusemia > 7 mg/dl), penyakit ini
lebih menyerang usia yang lebih dari 55

tahun (Aminah et al., 2022).

Berdasarkan data dari Puskesmas

puuwatu untuk penderita asam urat Data
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pada tahun 2024 pasien penderita kadar
asam urat tinggi sebanyak 22 kasus
(Puskesmas Puuwatu Kota Kendari,

2023).
METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat analitik yang
dilakukan dengan menggunakan desain
cross sectional untuk  menentukan
efektivitas senam ergonomik dan dance
lulo terhadap kadar asam urat pada lanjut
usia middle age. Dimana penelitian ini
dilakukan di Laboratorium Klinik Maxima
Kendari dan  pengambilan  sampel
dilakukan di puskesmas puuwatu yang
berjumlah 18 sampel yang memenuhi
kriteria inklusi pasien penderita asam urat

dan bersedia untuk menjadi responden.

HASIL

1. Analisis Deskriptif

a. Karakteristik kadar asam urat
sebelum dan sesudah di berikan

senam orgonomik
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Tabel 1 menunjukkan bahwa 9 responden

Tabel 1. Karateristik kadar asam urat
sebelum dan sesudah senam
orgonomik.

Aktivitas N  Mean Std. N
Deviation
Kadar asam urat sebelum 9  6.5556 55927 6.
di berikan senam
orgonomik
Kadar asam urat sesudahdi 9 6.1444 51505 5
berikan senam orgonomik

diperoleh jumlah rata-rata penderita kadar

asam urat dengan kadar asam urat sebelum
pemberian aktivitas senam orgonomik
adalah 6.5556 mg/dL dengan std.deviasi
55927 dengan hasil minimal 6.00 dan
maximal 7.50. dan jumlah rata-rata kadar
asam urat sesudah di berikan senam
orgonomik adalah 6.1444 mg/dL dengan
std. Deviasi .51505 dengan hasil minimal

5.40 dan maximal 6.80

b. Karakteristik kadar asam urat sebelum
dan sesudah di berikan Lulo di puskesmas

puuwatu kota Kendari

Tabel 2. Karateristik kadar asam urat

sebelum dan sesudah lulo

308


http://jurnal.analiskesehatan-mandalawaluya.ac.id/index.php/JMMedilab

Aktivitas N Mean Std. Min Max
Deviation
Kadar asam urat sebelum 9 6.8222 .63988 6.00 8.20
di berikan Lulo
Kadar asam urat sesudah 9 6.7444 .59815 6.00 8.00

di berikan Lulo
Tabel 2 menunjukkan bahwa 9 responden
diperoleh jumlah rata-rata penderita kadar
asam urat dengan kadar asam urat sebelum
pemberian aktivitas Lulo adalah 6.8222 mg/dL
dengan std deviasi .63988 dengan hasil
minimal 6.00 dan maximal 8.20. dan jumalah
rata-rata kadar asam urat sesudah di berikan
senam orgonomik adalah 6.7444 mg/dL dengan
std. Deviasi .59815 dengan hasil minimal 6.00

dan maximal 8.00

Analisis Bivariat
a. Uji normalitas kadar asam urat

Tabel 3. Uji Normalitas

Variabel Shapiro wilk, (Sig)
Sebelum senam orgonomik 0.053
Sesudah senam orgonomik 0.298

Sebelum lulo 0.256
Sesudah lulo 0.221

Tabel 9. Diatas menunjukkan hasil
uji normalitas menggunakan nilai sig.
Shapiro  Wilk. Nilai-nilai sig. tersebut
dibandingkan  dengan  nilai  0,05.
Berdasarkan table tersebut, dapat dilihat

bahwa nilai sig. Kadar asam urat lebih
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besar dari 0.05 yang artinya data
terdistribusi normal. Karena semua data
berdistribusi normal maka data yang

dimiliki  memenuhu  syarat  untuk

menggunakan uji T independent.

b. Uji t independent

Tabel 4.Hasil uji T independent

No  Aktivitas  Waktu Sig A Keputusan
1 Senam Sebelum 0,003 0,05 0,003 <
Orgonomik  geqdah 0,03

2 Lulo Sebelum 0,023 0,05 0,023 <
sesudah 0,05

Setelah dilakukan uji statistic paired sample-
Test dengan taraf signifikan yang ditetapkan
adalah p < 0,05 pada kadar asam urat sebelum
dan sesudah pemberian aktivitas senam
orgonomik diperoleh p : 0,003 dan p < 0,05
pada kadar asam urat sebelum dan sesudah
lulo di peroleh p : 0,023. Oleh karena itu nilai
data tersebut adalah p < 0,05 maka Ha di
terima dan Ho ditolak, yang berarti ada
pengaruh senam orgonomik dan lulo terhadap
penurunan kadar asam urat pada penderita
asam urat di puskesmas puuwatu.

c. Perbedaan efektivitas

Tabel 5. Uji statistik perbedaan rata-
rata kadar asam urat pemberian

aktivitas senam orgonomik dan lulo
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No Nilai

Perlakuan Mean T Sig (2-tailed)
1 Senam orgonomik -.60000  -2.280 0.037
2 Lule

Pada tabel 5 yaitu pemberian aktivitas senam
orgonomik dan dance lulo efektif terhadap
penurunan kadar asam urat pada penderita
asam urat diwilayah kerja puskesmas puuwatu.
Dari data table diatas antara kelompok senam
orgonomik dan kelompok lulo pada uji t-test
independent di dapat nilai t = -2.280 dengan sig
0,037 < 0,05; maka Ha diterima dan Ho di
tolak. Yang berarti terdapat perbedaan yang
signifikan antara penurunan kadar asam urat
pada kelompok senam orgonomik dan dance

lulo.

PEMBAHASAN

Pada hasil penelitian menunjukkan
bahwa penurunan kadar asam urat pada
aktivitas senam orgonomik sebanyak 9
responden sebelum di berikan rata-rata
kadar asam urat adalah 6.5556 mg/dL dan
sesudah di berikan aktivitas senam
orgonomik rata-rata kadar asam urat adalah
6.1444 mg/dL, dengan demikian perlakuan

aktivitas senam orgonomik mengalami
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rata-rata penurunan 0,412 mg/dL (6,27%).

Hasil uji statistic menunjukkan
bahwa kadar asam urat setelah dilakukan
aktivitas senam orgonomik pada penderita
asam urat menggunakan uji statistic
Shapiro-Wilk test dengan taraf signifikan
yang di tetapkan adalah p > 0,05 sehingga
di peroleh hasil p kadar asam urat sebelum
dilakukan  aktivitas senam orgonomik
0.053 dan hasil p kadar asam urat setelah
dilakukan aktivitas senam orgonomik
adalah Shapiro-Wilk. Dengan demikian uji
normalitas data setelah dilakukan aktivitas
senam orgonomik adalah p > 0,05 maka
diambil kesimpulan bahwa distribusi

kelompok data adalah normal.

Pada hasil penelitian menunjukkan
bahwa penurunan kadar asam urat pada
aktivitas lulo sebanyak 9 responden
sebelum di berikan aktivitas lulo rata-rata
kadar asam urat adalah 6.822 mg/dL dan
sesudah diberikan aktivitas lulo rata-rata

kadar asam uratnya adalah 6.744 mg/dL,
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dengan-demikian perlakuan aktivitas lulo
mengalami rata-rata penurunan 0,078

mg/dL (1,1 %).

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa
kadar asam urat setelah dilakukan aktivitas lulo
pada penderita asam urat menggunakan uji
statistik Shapiro-Wilk test dengan taraf
signifikan yang ditetapkan adalah p > 0,05.
Sementara p kadar asam urat sebelum
dilakukan aktivitas 0.256 dan hasil p kadar
asam urat setelah dilakukan lulo yaitu 0.221.
oleh karena itu uji normalitas data setelah lulo
adalah p > 0,05 maka di ambil kesimpulan

bahwa distribusi kelompok data adalah normal.

Senam orgonomik  merupakan
perpaduan gerakan otot dan latihan
pernafasan.Senam  ergonomis  dapat
membantu memperbaiki sistem saraf dan
aliran darah, serta meningkatkan suplai
oksigen ke otak dengan membakar asam
urat, kolesterol, gula darah, asam laktat,
dan kristal oksalat sekaligus membakar
asam urat, kolesterol, gula darah, asam

laktat, dan kristal oksalat (Ruli Fatmawati
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et al., 2024).

Masalah pada persendian salah
satunya yaitu asam urat yang merupakan
penyakit yang  menyerang  sistem
muskuloskeletal yaitu pada persendian
yang terjadi akibat adanya peningkatan
kronis konsentrasi asam urat didalam
plasma darah ( hiperusemia > 7 mg/dl),
penyakit ini lebih menyerang usia yang
lebih dari 55 tahun (Aminah et al., 2022).
Umumnya yang sering terserang asam urat
adalah seseorang yang sudah lanjut usia,
Hal ini disebabkan karena pada lansia telah
terjadi penurunan fungsi dari berbagai
organ-organ tubuh akibat kerusakan sel-sel
karena proses menua. Sehingga produksi
hormon, enzim dan zat-zat yang diperlukan
untuk kekebalan tubuh menjadi berkurang.
Dengan demikian, lansia akan lebih mudah

terkena infeksi (Nasir, 2017).

Proses penuaan merupakan siklus
kehidupan yang ditandai dengan tahapan

menurunnya berbagai fungsi organ tubuh,
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yang ditandai dengan semakin rentannya
tubuh  terhadap berbagai  serangan
penyakit, Seiring dengan bertambahnya
usia terjadi penurunan aktivitas fisik dan
fungsi organ pada seseorang Kkhususnya
lansia, sehingga para lansia sangat rawan
terkena penyakit degeneratif, penyakit
degeneratif yang sering dijumpai adalah

asam urat (Nugroho, 2019).

Senam ergonomik dinilai efektif
untuk menurunkan kadar asam urat
didapatkan hasil kadar asam urat pada
kelompok intervensi sebelum diberikan
perlakuan adalah 8,2 mg/dl dan sesudah
diberikan perlakuan adalah 6,5 mg/dl.
Angka penurunan kadar asam urat pada
kelompok intervensi sebelum dan sesudah
perlakuan sebanyak 1,7 mg/dl. Hal ini
menandakan bahwa ada pengaruh senam
ergonomis terhadap penurunan kadar asam
urat pada lansia dengan hiperurisemia

(Marhamah et al., 2023).

Tari lulo atau molulo adalah
tarian khas suku Tolaki yang merupakan
penduduk asli kota Kendari, Dalam
bentuk aslinya (tradisional), tari lulo
menampilkan banyak variasi (gaya) yang
gerakan dasarnya  sama, karena
gerakannya yang unik dan Gerakan
tersebut baik untuk Kesehatan (Yusri,

2020).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah ditentukan maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Senam orgonomik efektif terhadap
penurunan kadar asam urat pada
penderita asam urat sebesar 0,412
mg/dL  (6,27%) diwilayah  kerja
puskesmas puuwatu kota kendari.

2. Dance lulo efektif terhadap penurunan
kadar asam urat pada penderita asam
sebesar 0,078 mg/dL (1,1 %) urat
diwilayah kerja puskesmas puuawtu

kota Kendari.
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SARAN

1. Bagi penderita asam urat

Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menambah  wawasan dan
pengetahuan penderita asam urat
mengenai senam orgonomik dan lulo
terhadap penurunan kadar asam urat
Bagi masyarakat

Diharapkan agar dapat menjadi
bahan pertimbangan untuk memilih
pengobatan alternatif pengobatan yang
tepat dan praktis dalam menurunkan
kadar asam urat dalam tubuh.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan  untuk  peneliti
selanjutnya sebaiknya menggunakan
metode yang sama pada saat sebelum
dan sesudah senam ergonomik dan

dance lulo.
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